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ABSTRACT

The research aims to provide broad access to education for people in the Industrial Revolution 4.0 through
various higher education institutions that actively participate using the Blended Learning model. The long-
term goal of this research is to develop innovative and flexible learning models based on Smart Classroom.
System design in this study was developed to realize a balance between virtual teaching (virtual class) and
face-to-face (physical class) that takes place at the same time using the Live Video Webcasting service.
The research method uses a quantitative approach and the type of research is R & D adopting the
Thiagarajan 4D development model. This research produces a Smart Classroom system based on
Streaming Webcast through several stages, namely: (1) System Design, (2) System Creation, (3) System
Testing. This developed system allows interaction in learning in the physical class as well as teaching in
a virtual class remotely. Keywords: Revolusi Industri 4.0, Blended Learning, Smart Classroom, Live Video
Webcasting.
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INTISARI

Penelitian bertujuan untuk memberikan akses pendidikan yang luas bagi masyarakat di era Revolusi
Industri 4.0 melalui berbagai institusi pendidikan tinggi yang berpartisipasi aktif menggunakan model
Blended Learning. Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untuk mengembangkan model
pembelajaran inovatif yang fleksibel dan cerdas berbasis Smart Classroom. Desain sistem pada penelitian
ini dikembangkan untuk mewujudkan keseimbangan antara pengajaran virtual (kelas maya) dan tatap
muka (kelas fisik) yang berlangsung dalam waktu yang sama menggunakan layanan Live Video
Webcasting. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian adalah R & D
mengadopsi model pengembangan 4D Thiagarajan. Penelitian ini menghasilkan sistem Smart Classroom
berbasis Streaming Webcast melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) Desain Sistem, (2) Pembuatan Sistem,
(3) Pengujian Sistem. Sistem yang dikembangkan ini memungkinkan interaksi pembelajaran di kelas fisik
sekaligus juga pengajaran di kelas virtual secara jarak jauh.

Kata Kunci : Revolusi Industri 4.0, Blended Learning, Smart Classroom, Live Video Webcasting

PENDAHULUAN Negeri  Padang, khususnya pada  topik

Isu berkaitan dengan pemerataan dan
demokratisasi pendidikan, serta perluasan akses
terhadap pendidikan berkualitas kepada seluruh
lapisan masyarakat sudah lama menjadi perhatian
pemerintah dan menjadi salah satu bidang unggulan
dalam Renstra Penelitian Universitas Negeri
Padang tahun 2016-2020 [1]. Penelitian ini
dilakukan untuk mendukung pencapaian program
pemerintah dan Renstra penelitian Universitas

Pengembangan Pembelajaran Berbasis IT terdapat
dalam bidang unggulan Pendidikan Dan Ilmu
Pendidikan.

Perluasan akses terhadap pendidikan
berkualitas ini dianggap Pendidikan Jarak Jauh
sebagai solusinya. Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) atau
yang lebih dikenal sebagai e-learning sudah
menjadi bagian yang menyatu dalam dunia
pendidikan di Indonesia, dan menjadi pilihan bagi
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masyarakat untuk memperoleh akses terhadap
pendidikan. Situasi ini membuka kesempatan dan
peluang bagi berbagai institusi pendidikan tinggi
untuk berpartisipasi aktif dalam PJJ di abad 21 ini.

Menghadapi perkembangan zaman yang
semakin pesat pada Abad 21, maka pembelajaran
harus dirancang agar dapat mencapai kompetensi
Abad 21. Salah satu dari enam unsur pembelajaran
abad 21 [2] adalah literasi informasi dan literasi
TIK. Agar kompetensiliterasi informasi dan literasi
TIK mahasiswa juga berkembang maka integrasi
TIK dalam pembelajaran perlu dilakukan.
Pengintegrasian TIK termasuk internet sebagai alat
pembelajaran dapat mendukung peningkatan
kompetensi literasiinformasi dan literasi TIK
mahasiswa secara efektif [3].

Dengan perkembangan teknologi TIK yang
cepat, metode pembelajaran yang semakin fleksibel
dan efisien memberi peluang dikembangkan
dengan baik.  Strategi pembelajaran  atau
pembelajaran yang disengaja dapat dikaitkan
dengan  menumbuhkan  pengetahuan  dan
keterampilan bagi peserta didik. Dengan tujuan
untuk mengembangkan kemampuan berbeda dari
pelajar cerdas, kami menawarkan pedagogi cerdas
dalam suatu kelas cerdas (Smart Classroom)
dengan mengadopsi suatu metode praktis yang
relevan, yaitu dengan  mengkolaborasikan
pembelajaran generatif(kelas maya) dan pengajaran
berbasis kelas (kelas fisik), yang telah
dikembangkan oleh [4].

Belajar adalah proses generatif. Dalam
proses seperti itu, pelajar adalah penerima
informasi aktif yang bekerja untuk membangun
pemahaman yang berarti tentang informasi yang
ditemukan di lingkungan [5]. Pembelajaran
generatif dapat memungkinkan pembelajar untuk
fleksibel menerapkan kecerdasan apa yang telah
mereka pelajari dan hasilkan untuk berbagai situasi
masa depan yang relevan [6].

Konsepdasar PengajaranGeneratif (Mass-
Base Generatif Learning) melibatkan penciptaan
dan penyempurnaan konstruksi mental pribadi
tentang lingkungan[7]. Eagle [8] mengusulkan
kerangka teoritisuntuk pembelajaran generatif yang
menggabungkan konten dan analisis konteks.
Tujuannya adalah untuk membiarkan siswa
berpartisipasi dalam pembangunan konten yang
ditransfer dan untuk membingkai pembelajaran dan
mentransfer  konteks  untuk  menciptakan
interkonekstualitas. Ketika siswa belajar online,
mereka dapat menghubungkan informasi baru ke
informasi lama, memperoleh pengetahuan yang
bermakna dan  menggunakan  kemampuan
metakognitif mereka [9]. Kegiatan ini dapat

mempromosikan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam membangun konten yang relevan.
Pembelajaran online juga memungkinkan
siswa untuk memangkas batasan waktu dan ruang
[10]. Pembelajaran ini memiliki interaktivitas,
kolaborasi, dan keaslian yang tinggi. Fitur-fitur ini
dapat mendukung untuk membingkai waktu dan
partisipasi untuk menciptakan
intercontextuality. Kemudian dalam proses

pembelajaran, mahasiswa memiliki kemampuan
komunikasi dan kolaborasi.
Konsep dasar pengajaran dibedakan

berbasis  kelas  (Class-Based  Differentiated
Instruction). Pembelajaran yang dibedakan adalah
proses untuk mendekati pengajaran  dan
pembelajaran bagi siswa dengan kemampuan yang
berbeda di kelas yang sama [11]. Ruang kelas
dianggap sebagai komunitas bahwa siswa
diperlakukan sebagai pembelajar individu [12]. Di
bawah instruksi yang berbeda, semua peserta didik
memiliki preferensi belajar yang disesuaikan dan
belajar secara efektif.

Dalam penelitian ini Strategi pengajaran
berbeda di rekayasa dalam 2 kondisi pembelajaran
menggunakan model campuran (Blended Learning)
yang  menampilkan  keseimbangan  antara
pengajaran virtual (kelas maya) dan tatap muka
(kelas fisik) yang berlangsung dalam waktu yang
sama, yang dikenal sebagai smart classroom
berbasis [live webcast. Proporsi setiap mode
pengiriman akan bervariasi secara signifikan dan

sangat terkait dengan peran dosen dalam
memfasilitasi pembelajaran. eLearning tidak
terbatas pada studi mandiri atau model

pembelajaran jarak jauh, hal ini perlu menjadi
pertimbangan penting untuk diterapkan di
universitas negeri padang khususnya pada Jurusan
Teknik Elektronika FT UNP.

Strategi pengajaran Smart Classroomspada
Gambar 1 terdiri dari tiga komponen yang saling
terkait dan saling bergantung;

1. Pedagogi Digital
2. Konten Digital (termasuk eCurriculum)
3. Ruang Belajar

= ! elearning 4

ellearrifie:
SpaCes]

b

Gambar 1. Strategi Smart Classroom pada
eLearning [13]

31

P-TISSN: 2086 — 4981



Webcast [14] adalah presentasi media yang
didistribusikan melalui Internet dengan
menggunakan teknologi media streaming untuk
mendistribusikan satu sumber konten pembelajaran
ke banyak pendengar/pemirsa simultan melalui
distribusi secara langsung atau sesuai permintaan.

Your live feed

Livestream Platform
For your website and apps

JTI Dhttp://tip.ppj.unp.ac.id

Pada dasarnya, webcasting merupakan
"Broadcasting" melalui Internet. Sistem Layanan
Live video Webcasting ditampilkan pada Gambar
2.

eE | wild © [V

Live video platforms*

N

Livestream Cloud Recording

Livestream Player

o}

Livestream APIs

Gambar 2. Distribusi sumber konten ke banyak pendengar/pemirsa simultan pada Smart Classroom.

Manfaat live streaming pada pendidikan
menurut [15] adalah:

1. Pengalaman Interaktif Langsung

Keuntungan terbesar dari live streaming adalah
kemampuan siswa untuk memiliki pengalaman
interaktif  langsung. Misalnya, LiveEdu.tv
menawarkan kesempatan kepada guru dan
siswa untuk menjadi bagian dari komunitas
yang lebih luas. Christopher Wolfram sedang
menjelaskan kode di balik film, " Arrival ." Dia
terus berinteraksi dengan penonton dan
memberi mereka pengalaman interaktif tentang
kode yang digunakan dalam film yang berjudul,
"Arrival."

2. Pengalaman Belajar yang Lebih Baik
Belajar dari live stream adalah pengalaman
yang sama sekali berbeda dibandingkan dengan
kelas tradisional. Kelas tradisional tidak selalu
merupakan lingkungan terbaik karena guru
tidak dapat benar-benar fokus pada setiap
siswa. Livestreams atau video yang direkam
menawarkan kepada siswa kesempatan untuk
meninjau kembali pelajaran sesuai keinginan
mereka. Yang jelas, itu adalah keuntungan bagi
siswa untuk memperkuat
konsep. Penelitian Cisco tentang pembelajaran
video juga memberikan pandangan yang sama

seperti lebih dari 65% guru setuju bahwa hal itu
membantu siswa.

3. Real-time dan On-demand Live Streaming
Dengan perbaikan di hampir semua sektor, ada
permintaan besar untuk topik baru yang perlu
ditutupi. Streaming langsung memungkinkan
institusi dan platform pendidikan menyediakan
konten tepat waktu sesuai permintaan kepada
pemirsa.Hal ini memungkinkan seseorang
untuk  mendapatkan akses ke materi
pembelajaran mutakhir dan membantu mereka
tumbubh.

4. Aksesibilitas

Aksesibilitas menjadi salah satu manfaat
terbesar dari live streaming. Siapapun yang
memiliki koneksi yang tepat dapat terhubung
dan menjadi bagian dari masyarakat. Tidak ada
aturan ketat yang harus dipatuhi saat menonton
liveests. Area terpencil juga mendapat manfaat
dari liveesting.

5. Belajar tentang Pemirsa
Pembelajaran online dan live streaming telah
dimungkinkan karena kemajuan
teknologi. Teknologi  yang sama  juga
membantu pendidik memahami siswa dan pola
belajar mereka. Pendidik juga bisa mempelajari
kebiasaan belajar siswa. Dengan cara ini,
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mereka dapat membangun kursus dan
memenuhi kebiasaan belajar setiap
siswa. Anda bisa membaca "studi" oleh

University of Maryland untuk mengetahui lebih
banyak tentang pola yang bisa dipelajari
tentang siswa.

Capture

Rhode Island School of Design [15]
menyatakan bahwa Secara keseluruhan, Livestream
adalah aset besar, karena kami menggunakannya
untuk komunitas di luar kampus. Livestream
mudah digunakan dan menawarkan layanan handal
yang sesuai dengan kebutuhan kita dengan solusi
fleksibel. Gambar 3 menampilkan Peralatan live
streaming.

Encode Go Live

Gambar 3. Peralatan live video streaming (Dylan:2015)

Strategi pembelajaran yang  diadopsi,
memungkinkan terjadi interaksi pembelajaran
dalam ruang kelas fisik atau dalam kelas maya
dengan mengintegrasikan berbagai perangkat
teknologi IT. Tujuan jangka panjang penelitian ini
adalah untuk mengembangkan model pembelajaran
inovatif yang fleksibel dan cerdas berbasis Smart
Classroom dalam rangkamencapai kompetensi
Abad 21. Smart Classroom mengintegrasikan
pengenalan suara, visualisasi komputer, dan
teknologi lain untuk memberikan pengalaman
pendidikan jarak jauh (kelas maya) yang mirip
dengan pengalaman kelas nyata.

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
Jenis Penelitian ini tergolong kedalam jenis
penelitian eksperimen. Metode eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan utuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan [17]. Perlakuan
adalah penggunaan live webcast sebagai media

pembelajaran sebagai alat bantu penyampaian
pesan.

Metode yang digunakan dalam
pengembangan instrument/media adalah
pendekatan penelitian pengembangan (Research
and Development, R&D).

1. Tahap analisis

Kegiatan analisis dilakukan melalui kegiatan
studi lapangan dan studi literatur. Studi
lapangan dilakukan dengan cara observasi
langsung di jurusan Teknik Elektronika
sebagai objek penelitian. Observasi yang
dilakukan adalah dengan wawancara. Tujuan
dari observasi untuk menentukan kebutuhan
media yang sesuai dan mendukung live
webcast pada desain Smart Classroom.
Analisis berikutnya dengan kegiatan studi
literatur dengan cara melakukan kajian teori
melalui  buku-buku, jurnal dan sumber
informasi  lainnya  berkaitan  dengan
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pengembangan Smart Classroom berbasis live
webcastdi Jurusan Teknik Elektronika.

Tahap desain(design)
Tahap Pengembangan (Development)

a. Analisis kebutuhan
Pembuatan produk dilaksanakan setelah
menganalisis kebutuhan dan pengumpulan
komponen serta peralatan kerja. Analisis
kebutuhan komponen dan alat kerja
disesuaikan dengan hasil desain produk.

b. Pembuatan Smart Classroom berbasis live
webcast sebagai media pengembangan
Smart Classroom berbasis live webcast
terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu: (1)
perancangan media, (2) pembuatan media,
(3) pengujian media.

c. Ujicoba
Tahap ujicoba dilaksanakan  untuk
mendapatkan pernyataan kelayakan dari
ahli media dan ahli materi. Ujicoba ini
melibatkan dosen senior dan dosen untuk
menilai produk sebelum diterapkan dalam
pembelajaran. Hasil dari ujicoba dijadikan
masukan untuk memperbaiki produk.

Perancangan Soarr Classraom
lerbasis Live welboatt

P

+

Validasi

Perbaikan
Rancangan

Tidak

Pembuatan Live
webcast

Pengujian dan Pengukuran
Live webcast

le
+

Perbaikan

Lanjut ke tahap penerapan

Gambar 4. Prosedur penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Pengajaran untuk menumbuhkan
fleksibel dalam menerapkan kecerdasan terhadap
apa yang telah peserta didik pelajari dan hasilkan
untuk berbagai situasi masa depan yang
relevan,kami menerapkan strategi instruksional
seperti ditunjukkan pada Gambar 5 . Strategi-
strategi ini termasuk instruksi berbasis-kelas,
sebagai  kelas fisik/virtual/jarak  jauh  dan
Pembelajaran Generatif berbasis massa (melalui
interaksi online secara dominan) sebagai kelas
maya (live broadcast/webcast). Semua strategi ini
mencakup pembelajaran formal dan informal, baik
di dunia nyata maupun dunia digital.

/H\l]l!l
Padiery: | :
o = 'Lr —&—m
= H]||k3 -
< e RS 0o and
Kelas Maya KelasFlsﬂq’

Fy

Sledddddi

Gambar 5. Strategi pembelajaran generatif learning
(live broadcast) dan berbasis kelas (live vitual) [17].

a. Kelas Maya

Kelas maya menerapkan metode
Pembelajaran Generatif seperti digambarkan
pada Gambar 6 (a). Pembelajaran Real Time
terjadwal secara kolektif atau kolaborative
menggunakan peralatan TIK (Sistem Webcast,
konsep penyiaran melalui Web), adanya
simulasi maya (peserta didik, fasilitator atau
instruktur) sebagai sumber Video Conference
melalaui Internet (IP Model).

Aplikasi Webcasting (Zoom/ Wirecast/
Wowza) menyiarkan dari satu sumber ke
beberapa penerima pasif, baik langsung atau
permintaan (on Demand). Infrastruktur kelas
ini di rancang di lab. Teknik Elektronika lantai
3 gedung ITL FT UNP, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 6 (a).

b. Kelas Virtual

Kelas virtual menerapkan Pengajaran
berbasis kelas seperti digambarkan pada
Gambar 6 (b). Pembelajaran secara independen
(ruang dan waktu). Peserta didik dapat
berinteraksi dengan materi kursus dan satu
sama lain pada waktu yang mereka pilih dan
atau waktu ditetapkan dan atau Menggunakan
teknologi TIK melalui IP Model [Aplikasi
Webcast (Zoom/Wirecast/Wowza)] sebagai
penerima pasif, baik langsung (Live) atau
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permintaan (on Demand). Dalam design yang
di uji coba adalah pada aplikasi Zoom.

Peserta didik bisa hadir secara
fisik/virtual untuk terlibat dalam belajar dengan
peserta didik lain melalui forum diskusi pada

JT Dhttp://tip.ppj.unp.ac.id

Aplikasi Webcast. Infrastruktur kelas ini di
rancang di lab. E59 blok Jurusan Teknik

Elektronika, sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 6 (b).

Capture

Personal PC

SONY HDR-PJ410
HANDYCAM-Wifi

USB Microphone
livecast

Go Live

Livein
Kelas Maya

Flatform/Aplikasi

[Wirecast/Wowza]
Broadcast Kelas A
[Kelas Maya]

=8 R EEEE

Live Webcast

e
=

Ultra HD
Android Smart TV

Gambar 6 (a). Design Instalasi Peralatan Layanan Live Video Webcasting di Kelas Maya

1 (0
Capture w

Logitech C930e USB
WebCam

Personal PC

USB Microphone
livecast

=

3
Go Live

Livein
Kelas Virtual

Flatform/Aplikasi
[Wirecast/Wowza]
Remote Kelas B

3 Live Webcast
[Kelas Virtual]

Ultra HD
Android Smart TV

Gambar 6 (b). Instalasi Peralatan Layanan Live Video Webcasting di Kelas Virtual

© Zoom - Free Account - o %

°
New Meeting < o

sthedile

NB UpToming meetings tersy

share seresn

(a). Halaman Webcasting Zoom Meeting

© Zoom Meeting ID: 844-474-338 —+ ] X
£l

3 Enter Full Screen

Yasdinul Huda

Invite

(b). Halaman Awal Sumber Informasi (guru) dalam
mode satu peserta.

Gambar 7 Salah satu contoh Webcasting Zoom
untuk Layanan Live Video Webcasting
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Melalui konferensi video dan teknologi audio
visual lainnya menggunakan webcast,
memungkinkan pendidik menjangkau lebih banyak
siswa dan memberi mereka pengalaman pendidikan
yang lebih interaktif, baik di kelas yang sama atau
di kota yang berbeda melalui suatu layanan /live
webcast. Livestream adalah aset besar, karena dapat
digunakan untuk komunitas pembelajaran di luar
kampus, ini memungkinkan terhubung dengan
peserta didik di kelas dan peserta didik lain yang
tidak dapat menghadiri kelas. Livestream mudah
digunakan dan menawarkan layanan handal yang
sesuai dengan kebutuhan Universitas Negeri
Padang dengan solusi fleksibel.

Strategi pembelajaran atau pembelajaran
yang rekayasa ini akan menumbuhkan pengetahuan
dan keterampilan bagi peserta didik. Dengan tujuan
untuk mengembangkan kemampuan berbeda dari
pelajar cerdas melalui pedagogi cerdas yang
ditawarkan dalam suatu kelas cerdas (Smart
Classroom) dengan mengadopsi suatu metode
praktis yang relevan, yaitu dengan
mengkolaborasikan pembelajaran generatif (kelas
maya) dan pengajaran berbasis kelas (kelas fisik),
yang dapat dikembangkan.

KESIMPULAN

Penggunaan webcast sebagai media [live
broadcast pembelajaran, memungkinkan pendidik
menjangkau lebih banyak siswa dan memberi
mereka pengalaman pendidikan yang lebih
interaktif, baik di kelas yang sama atau di kota (di
kelas) yang berbeda melalui suatu layanan live
webcast.

Strategi pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berbeda dari pelajar
cerdas melalui pedagogi cerdas yang ditawarkan
dalam suatu kelas cerdas (Smart Classroom)
dengan mengadopsi suatu metode praktis yang
relevan, yaitu dengan  mengkolaborasikan
pembelajaran  generatif (kelas maya) dan
pengajaran berbasis kelas (kelas fisik), yang dapat
dikembangkan.
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